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ABSTRAK

Dewi Muti’ah, NIM : D07208024 Tahun 2012, Penerapan Model
Pembelajaran Inovatif Progresif Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas III MIS Bahauddin Mengenai Cara Mengoperasikan Software Pengolah
Kata (Word Processing).

Dalam menerapkan model pembelajaran inovatif progresif pada siswa kelas
III di MIS Bahauddin merupakan cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa
terutama pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)/
Komputer. Mayoritas siswa-siswa kelas IIIA mengalami kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran, akibatnya pada saat mengerjakan soal latihan, banyak siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Kebanyakan siswa-siswa memahami materi
hanya pada saat melakukan praktek di laboratorium.

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti melakukan sebuah tindakan
dengan menerapkan model pembelajaran inovatif progresif. Dimana dalam
menerapkan model pembelajaran tersebut, siswa diajak untuk mencari dan
menemukan materi pembelajaran secara mandiri, sehingga materi akan mudah
dipahami siswa dan siswa juga mampu mengingat materi yang telah diajarkan.

Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Dalam siklus pertama,
hasil belajar mengalami banyak kemajuan, ketuntasan belajar pada siklus I mencapai
90%, sedangkan dalam siklus II semua siswa kelas III mendapatkan nilai diatas KKM
yang telah ditentukan, sehingga mendapatkan ketuntasan belajar 100%.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terbukti bahwa penerapan model
pembelajaran inovatif progresif dapa meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada
materi software pengolah kata.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Hasil Belajar, Software
Pengolah Kata
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, pendidikan
memiliki tugas untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.'

Dalam proses pembangunan pendidikan yang berorientasikan dengan
kemajuan teknologi saat ini, maka setiap individu diharapkan dapat mengikuti
perkembangan teknologi pendidikan agar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
belajar. Ditengah kepentingan belajar yang terus berkembang, kemajuan
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang sangat cepat telah menawarkan
beberapa kemungkinan yang sebelumnya belum pernah terbayangkan oleh
sebagian orang, hal itu telah membalik cara berfikir orang tentang bagaimana
dapat mengambil manfaat kemajuan itu untuk kepentingan belajar.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara pasif

mempengaruhi semua sektor kehidupan termasuk sektor pendidikan. Jenjang

! Undang-Undang SISDIKNAS. (Jakarta : Sinar Grafika, 2003) hal 37
1



pendidikan pada semua tingkatan saat ini dan masa depan mulai berorientasi
kepada perkembangan dan perubahan global, ilmu pengetahuan, teknologi seni
dan budaya. Perkembangan globalisasi sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang telah mengarah pada persaingan yang
semakin kompetitif, dan meningkatnya jaringan kerjasama antara berbagai pihak.
Penguasaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi penting karena setiap
pihak yang terlibat di dalamnya dituntut mampu berpartisipasi secara aktif dan
terus meningkatkan kemampuan berkompetisi. 2

Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin cepat dalam
dunia pendidikan, maka Pemerintah telah menetapkan kebijakan melalui Inpres
No 6/2001 tentang telematika yang diharapkan menjadi penting dari sistem
pendidikan sehingga kurikulum sekolah secara bertahap disesuaikan dengan
kebijakan tersebut Keppres 20/2006 tentang terwujudnya masyarakat Indonesia
berbasis pengetahuan pada tahun 2025 melalui pendayagunaan dan optimalisasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).?

Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pendayagunaan dan
pengoptimalisasian di bidang pendidikan, memberikan pengaruh terhadap
perkembangan pembelajaran di sekolah secara lebih efektif, luas, cepat dan
sebagainya. Bruner memberikan pandangan mengenai sekolah dan pendidikan.

Menurut pendapatnya sekolah mempunyai peranan penting sebagai instrument

2 Sutrisno. Pengantar Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK. (Jakarta: Gaung Persada, 2011). ( 21-22)
* Sutrisno, Pengantar Pembelajaran.... (7)



kebudayaan terutama dalam memperkuat keterampilan intelektual. Dengan
memperkuat keterampilan intelektual hendaknya pendidikan dapat mengarahkan
keterampilan siswa dalam melihat dan menangani obyek/peristiwa/kejadian dan
kemampuan mengoperasikan simbol-simbol dalam hubungannya dengan
teknologi. Keterampilan pendidikan bagi siswa merupakan hal yang sangat
penting dalam pendidikan yang modernisasi seperti pada saat ini.

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan tidak bisa dipungkiri
mengakibatkan kemajuan teknologi yang mempengaruhi kehidupan sosial,
ekonomi, politik, pendidikan dan kebudayaan bangsa Indonesia. Diakui sistem
pendidikan yang kita miliki yang telah dilaksanakan selama ini masih belum
mampu mengikuti dan mengendalikan kemajuan-kemajuan tersebut, sehingga
dunia pendidikan belum dapat menghasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang
terampil, kreatif dan aktif yang sesuai dengan tuntutan dan keinginan
masyarakat luas.*

Dengan adanya fenomena tersebut, maka untuk mengantisipasi hal
tersebut, maka pendidikan tentang teknologi informasi da komunikasi harus
ditanamkan sejak dini. Pujiriyanto menjelaskan dalam “Peranan Komputer
sebagai Media bagi Anak” yaitu tentang suatu realitas pemerintah yang telah
menjadikan Teknologi Informasi dan Komunikasi menjadi mata pelajaran wajib
pada tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah. Sebagai sebuah mata

pelajaran, teknologi informasi dan komunikasi memiliki hakekat, visi, dan

* Hasbullah, “Dasar-Dasar limu Pendidikan". (Raja Grafindo : Jakarta, 1999) 189



fungsi sesuai tingkatan pendidikan. Dengan bekal kemampuan menggunakan dan
memanfaatkan perangkat teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah
satu faktor kunci untuk mengejar ketertinggalan SDM Indonesia dari bangsa-
bangsa lain. Program-program pendidikan dan latihan secara formal maupun non
formal yang memberikan bekal keterampilan dan kemampuan dalam
menggunakan dan memanfaatkan perangkat teknologi informasi dan komunikasi
menjadi prioritas kebutuhan. Jalur pendidikan formal berpotensi dan bernilai
strategis untuk menyelenggarakan pendidikan dan latihan di bidang TIK yang
idealnya dimulai sejak dini. Hal ini mengisyaratkan pentingnya bagi anak-anak
sejak dini disediakan pengalaman dalam memanfaatkan sarana teknologi
informasi dan komunikasi khususnya komputer yang bermanfaat sebagai bekal
kemampuan dasar dan potensi untuk belajar sepanjang hayat dan memecahkan
masalah yang akan dihadapi dalam kehidupannya kelak.’

Penerapan TIK di berbagai sekolah telah dilaksanakan dengan
pencapaian hasil belajar siswa cukup membanggakan. Bahkan di Jepang, TIK
telah merambah kearah model ujian siswa di tingkat sekolah dasar yang
dilakukan secara online serta game edukasi yang dapat menstimulasi siswa dalam
proses pembelajaran. Pola pembelajaran satu arah yang terpusat kepada guru
lebih menekankan kepada pemberian pengalaman yang dimiliki oleh guru.

Strateginya pun berlangsung sangat kaku dan formal. Akibatnya, kreatifitas dari

3 Pujiriyanto. http://ebookbrowse.com/peranan-komputer-sebagai-media-bagi-anak-doc-d143514857
(tgl 30 April 2012)



siswa tidak akan tumbuh sesuai yang diharapkan bahkan cenderung bersifat
pasif. Untuk itu model pengelolaan pembelajaran yang berpusat kepada peserta
belajar dapat dijadikan sebagai pilihan. Guru berperan sebagai fasilitator dalam
rangka menunjang tumbuhnya dan dimotivasi dengan merubah pola interaksi
pembelajaran yang multi arah.®

Mengoperasikan software pengolah data (word processing) dalam
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat lah penting,
mengingat TIK yang berkembang sekarang ini memberikan pengaruh besar
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan, khususnya
dalam proses pembelajaran. Mengintegrasikan TIK ke dalam pembelajaran
antara lain untuk meningkatkan mutu belajar peserta didik. TIK yang sifatnya
inovatif dapat meningkatkan apa yang dilakukan sekarang, serta apa yang belum
kita lakukan tetapi akan dapat dilakukan ketika kita menggunakan teknologi
informasi komunikasi. Penggunaan TIK merupakan kecakapan hidup yang harus
dimiliki oleh peserta didik sama pentingnya dengan kemampuan membaca,
menulis dan berhitung, merumuskan dan memecahkan masalah, mengolah
sumber daya dan bekerja dalam kelompok. Peserta didik yang tidak memiliki
kecakapan TIK diperkirakan akan mengalami kesulitan yang lebih besar untuk

menghadapi kehidupannya pada masa kini dan masa yang akan datang. ’

¢ Sutrisno, Pengantar Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK. (Jakarta: Gaung Persada, 2011) 4-5
? Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung : CV. Alfabeta, 2010)
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sebuah skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inovatif Progresif
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III MIS Bahauddin Mengenai
Cara Mengoperasikan Software Pengolah Kata (Word Processing).”

Penerapan model pembelajaran inovatif progresif ini memiliki
kemiripan dengan model pembelajaran inquiry terbimbing, namun perbedaannya
terletak pada hasil pencarian dan penemuan dalam proses penerapan model
inovatif progresif langsung dipraktekkan, hal itu dilakukan agar materi computer
dapat mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Penrapan model pembelajaran ini
sudah pernah dilakukan oleh Tri Wahyudi dalam penelitiannya pada mata
pelajaran IPA materi cahaya. Beliau menggunakan model inquiry terbimbing dan
diakhiri dengan penguatan animasi komputer , penelitian ini betujuan untuk
meningkatkan kemampuan kinerja ilmiah.

Penerapan model pembelajaran inovatif progresif ini dalam mata
pelajaran komputer bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang
mulanya hasil pembelajarannya kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
yang telah ditentukan. KKM yang ada di sekolah MI Salafiyah Bahauddin

Taman pada mata pelajaran computer yaitu 68.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah model pembelajaran Inovatif Progresif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas III MIS Bahauddin pada mata pelajaran TIK?
2.Bagaimana penerapan model pembelajaran inovatif progresif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIl MI Bahauddin mengenai cara
mengoperasikan software pengolah kata (word processing) ?
C. Tindakan yang Dipilih
Tindakan yang dipilih dalam membimbing siswa kelas IV MI
Bahauddin pada materi cara mengoperasikan software pengolah kata yaitu
dengan menerapkan model inovatif progresif. Proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif progresif ini yaitu dengan
mengarahkan siswa untuk mencari dan menemukan materi yang akan dipelajari,
kemudian materi tersebut langsung dipraktekkan dalam pembelajaran tersebut.
Hasil observasi empiriks di lapangan mengindikasikan, bahwa
sebagian besar lulusan sekolah kurang mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sulit untuk
bisa dilath kembali, dan kurang bisa mengembangkan diri. Tugas guru
memfasilitasi agar membantu menghubungkan informasi yang baru dan yang

sudah diketahui agar informasi tersebut bermakna, yaitu dengan memberi



kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri,
dan menyadarkan siswa untuk menerapkan model pembelajaran mereka sendiri. °
Model pembelajaran inovatif progresif merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya.
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas Il MIS Bahauddin
setelah diterapkan model pembelajaran inovatif progresif

2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran inovatif progresif dalam
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran TIK kelas III MIS Bahauddin
mengenai cara mengoperasikan software pengolah data (word processing)

E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil
penelitiannya dapat bermanfaat, maka permasalahan tersebut di atas akan
dibatasi pada hal-hal tersebut di bawah ini.

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas III MI Bahauddin Ngelom Sidoarjo
semester genap tahun ajaran 2011-2012, sebanyak 2 kali pertemuan, tiap
pertemuan 2 jam pelajaran (dua RPP)

2.Penerapan model pembelajaran Inovatif Progresif dalam mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas IV dalam Pokok bahasan cara

® Trianto, Mendesain Model,,,.... 2
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mengoperasikan software pengolah kata yakni pada materi pengenalan

Microsoft Word melingkupi membuat dokumen, menyimpan dokumen,

menutup dokumen dan menyimpan dokumen dengan nama lain,

3.Pembelajaran pada materi-materi tersebut yaitu dengan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mencari dan menemukan materi kemudian

langsung mempraktekkannya.

F. Signifikansi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru:

a.

C.

Guru dapat mengetahui penerapan model pembelajaran yang
menigkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran TIK.

Guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam mengoperasikan software
pengolah kata

Guru dapat memanfaatkan TIK sebagai sumber belajar yang lain

2. Bagi Siswa:

a.

b.

Siswa dapat lebih mudah memahami materi

Siswa memperoleh beberapa keterampilan pada saat melakukan
kegiatan belajar mengajar

Siswa dapat termotivasi untuk belajar tentang TIK

Siswa mengetahui perkembangan teknologi
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e. Siswa menerima informasi secara aktif bukan secara pasif
f. Meningkatkan prestasi belajar siswa untuk mencapai KKM
g. Dapat menghilangkan kebosanan dalam proses pembelajaran
3. Bagi Sekolah :
a. Dapat meningkatkan terciptanya suasana yang menyenangkan dan
menarik dalam pembelajaran
b. Dapat termotivasi untuk lebih memperhatikan sarana pembelajaran
yakni berupa laboratorium computer
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam proposal ini disusun secara sistematis
dari bab ke bab yang terdiri dari tiga bab dan antara bab satu dengan bab yang
lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta
memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian
dan hasil-hasilnya.
Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan, meliputi: (A) Latar Belakang (B)
Rumusan Masalah (C) Tindakan yang dipilih (D)
Tujuan Penelitian (E) Lingkup Penelitian (F) Manfaat
Penelitian (G) Sistematika Pembahasan.
BAB II : Kajian Teori, meliputi : (A) Model Pembelajaran
Inovatif-Progresif : (1) Konsep Pembelajaran Inovatif-

Progresif, (2) Penerapan Pembelajaran Inovatif-
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Progresif, (B) Hasil Belajar: (1) Pengertian Hasil
Belajar, (2) Variabel Hasil Belajar, (3) Tipe Hasil
Belajar, (C) Software Pengolah Kata: (1) Definisi
Software Pengolah Kata, (2) Tujuan mempelajari
computer, (3) Mempersiapkan software Pengolah Kata,
(4) Mengenali Lingkungan Kerja.

: Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, meliputi: (A)
Metode Penelitian (B) Setting Penelitian dan
Karakteristik Subjek Penelitian (C) Variabel yang
diselidiki (D) Rencana Tindakan (E) Data Dan Cara
Pengumpulannya: (1) Sumber Data, (2) Instrument dan
Teknik Pengumpulan Data (F) Analisi Data, (G)

Indikator Kinerja



(K]

BAB II
KAJIAN TEORI
A. Model Pembelajaran Inovatif Progresif
1. Konsep Medel Pembelajaran Inovatif Progresif '°
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari hasil
sebagai proses hasil belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti
berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan,
keterampilan dan kemampuan serta perubaan aspek-aspek yang lain yang ada
pada individu yang belajar.
Seperti yang dikemukakan oleh George J. Mouly dalam bukunya
Psychology for Effeitive Teaching, bahwa belajar pada dasarnya adalah
perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman. Pendapat
senada disampaikan oleh Kimble dan Garmezi yang menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative permanen, terjadi sebagai
hasil dari pengalaman. Sedangkan Garry dan Kingsley menyatakan bahwa
belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang orisinal melalui
pengalaman dan latihan-latihan.
Dengan demikian, inti dari belajar adalah adanya perubahan

tingkah laku karena adanya suatu pengalaman. Perubahan tingkah laku

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, ( Jakarta : Kencana Media Group,
2011) 9-11

13
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tersebut dapat berupa perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan,
pemahaman dan apresiasi. Adapun pengalaman dalam proses belajar ialah
bentuk interaksi antara individu dengan lingkungan.

Berlakunya Kurikulum 2004 yang Berbasis Kompetensi yang
menjadi roh bagi berlakunya Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan) menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan
pembelajaran, khususnya di lembaga pendidikan formal (persekolahan).
Perubahan tersebut harus pula diikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah (di dalam kelas ataupun di luar
kelas). Salah satu perubahan paradigm pembelajaran tersebuat adalah orientasi
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (feacher centered) beralih
berpusat pada murid ( student centered); metodologi yang semula lebih
didominasi ekspositori berganti ke partisipatori ; dan pendekatan yang semula
lebih banyak bersifat fekstual berubah menjadi kontekstual . Semua perubahan
tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi
proses maupun hasil pendidikan.

Satu inovasi yang menarik mengiringi perubahan paradigma
tersebut adalah ditemukan dan diterapkannya model pembelajaran Inovatif-
Progresif atau lebih tepat disebut Praktik Belajar. Inovasi yang bermula dari
suatu pengetahuan dengan nama Praktik Belajar Pengetahuan ini, kemudian
berkembang pada berbagai mata pelajaran atau bidang studi. Apa

sesungguhnya praktik belajar ini? Praktik belajar diartikan sebagai suatu
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inovasi pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik
memahami teori/konsep-konsep melalui pengalaman belajar praktik-empiris.
Dalam konteks yang lebih luas, Praktik Belajar berarti swatu inovasi
pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami
teori/konsep-konsep pengetahuan melalui pengalaman belajar _praktik
empirik.Oleh karena dalam model pembelajaran ini hasil akhirnya adalah
assessment (penilaian) yang bersifat komprehensif, baik dari segi proses
maupun produk pada semua aspek pembelajaran, yaitu kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.
2. Penerapan Model Pembelajaran Inovatif-Progresif
Menurut Trianto dalam “Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif-Progresif”. Maka model pembelajaran  inovatif-progresif
mendasarkan diri (self oriented) pada kecenderungan pemikiran belajar
sebagai berikut.!!
a. Proses Belajar
1) Belajar tidak hanya sekedar menghafal. Siswa harus mengkonstruksi
pengalaman di benak mereka sendiri.
2) Anak belajar dari mengalami. Anak mencatat sendiri pola-pola
bermakna dari pengetahuan baru dan bukan diberi begitu saja oleh

guru

"' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran.....(12)
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3) Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang itu
terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang
sesuatu persoalan.

4) Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-falta atau
proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat
diterapkan.

5) Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi
yang baru.

6) Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.

7) Proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan struktur otak
itu berjalan terus seiring perkembangan organisasi pengetahuan dan
keterampilan seseorang.

b. Transfer Belajar

Dalam proses penerapan model inovatif progresif ini berlangsung

transfer/proses pembelajaran telah dijabarkan Trianto sebagai berikut:'?

1) Siswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari pemberian orang lain

2) Keterampilan dan pengetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas
(sedikit demi sedikit)

3) Penting bagi siswa tahu untuk apa dia belajar dan bagaimana ia

menggunakan pengetahuan dan keterampilan itu.

12 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran......11
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c. Siswa sebagai Pembelajar'®

1) Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam bidang
tertentu, dan seorang anak mempunyai kecenderungan untuk belajar
dengan cepat hal-hal baru.

2) Strategi belajar itu penting. Anak dengan mudah mempelajari hal-hal
yang baru. Akan tetapi, untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar sangat
penting.

3) Peran orang dewasa (guru) membantu menghubungkan antara yang
baru dan yang sudah diketahui

4) Tugas guru memfasilitasi agar informasi baru bermakna, memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide
mereka sendiri, dan menyadarkan siswa untuk menerapkan strategi
mereka sendiri.

d. Pentingnya Lingkungan Belajar

1) Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada
siswa. Dari guru acting di depan kelas, siswa menonton ke siswa
acting bekerja dan berkarya, guru mengarahkan.

2) Pengajaran harus berpusat pada bagaimana cara siswa menggunakan
pengetahuan baru mereka. Strategi lebih dipentingkan dibandingkan
hasilnya.

¥ Trianto, Mendesain Model Pembelajaran......12
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3) Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari proses
penilaian yang benar.

4) Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu
penting.

Penerapan model pembelajaran inovatif progresif dalam penelitian
ini memilik kemiripan dengan pembelajaran inquiry terbimbing, yaitu
dimana siswa diajak untuk mencari dan menemukan materi yang akan
diajarkan. Akan tetapi model pembelajaran inovatif progresif ini hasil
pencarian tersebut, kemudian dipratekkan sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan agar siswa lebih bisa
mengingat dan memahami materi lebih mendalam.

Sebelum diterapkan model pembelajaran inovatif progresif ini siswa
hanya bisa mengingat dan memahami materi hanya pada saat
mempraktekkan di laboratorium tetapi pada saat mengerjakan soal
latihan, siswa kurang bisa memahami dan mengingat materi yang telah
diajarkan. Hal ini terjadi karena materi yang akan diajarkan secara
langsung diberikan kepada siswa sehingga siswa tidak mengalami

pengalaman belajar secara bermakna.



Table 1. Sintaks Model Pembelajaran Inovatif Progresif

Sintaks Kegitan Guru

Fase 1 Guru menjelaskan masalah sederhana yang

Orientasi masalah berkenaan dengan materi pembelajaran
(software pengolah kata)

Fase 2 Guru membimbing siswa untuk mencari

Merumuskan hipotesis hipotesis sesuai permasalahan yang di
kemukakan.

Fase 3 Guru membimbing siswa melakukan

Melakukan pengamatan | kegiatan untuk menguji hipotesis yang
telah di buat dengan mempraktekkannya.

Fase 4 Guru  membimbing siswa  dalam

Mengumpulkan dan mengumpulkan dan mengolah data yang di

mengolah data peroleh setelah praktek dilakukan

Fase § Guru membimbing siswa untuk melakukan

Mengevaluasi kegiatan

pengamatan

refleksi atau evaluasi terhadap kegiatan

pengamatan/percobaan.

19
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa
akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari
kegiatan pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai
akibat kegiatan pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap,
pengetahuan maupun kecakapan. Berbagai perubahan yang terjadi pada
diri siswa merupakan sebagai hasil proses pembelajaran. *

Hasil proses pembelajaran dapat diketahui setelah Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) berlangsung dengan melakukan evaluasi.
Evaluasi hasil pencapaian belajar siswa adalah salah satu kegiatan yang
merupakan kewajiban bagi setiap guru atau pengajar. Dikatakan
kewajiban karena setiap pengajar pada akhirnya harus dapat memberikan
informasi kepada lembaganya atan kepada siswa itu sendiri, bagaimana
dan sampai di mana penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai siswa
tentang materi dan keterampilan-keterampilan mengenai mata pelajaran
yang telah diberikan.'> Dalam pencapaian hasil belajar, siswa tidak hanya
belajar menyangkut aspek-aspek kognitifya, tetapi juga mengenai aplikasi

atau mempraktekkan materi yang telah diajarkan, aspek afektif yang

" Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011) 25
1 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004) 22 :
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menyangkut sikap internalisasi nilai-nilai yang perlu ditanamkan dan
dibina pada diri siswa.
2. Variabel Hasil Belajar
Variabel hasil pembelajaran juga dapat diklasifikasikan dengan
cara yang sama. Pada tingkat umum, hasil pembelajaran dapat
dikalsifikasikan menjadi 3 (tiga), yaitu:'®
a. Keefektifan (effectiveness)
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian
pebelajar. Ada 4 (empat) aspek penting yang dapat dipakai untuk
mendeskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu:
1) Kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering
disebut dengan “tingkat kesalahan”
2) Kecepatan unjuk kerja
3) Tingkat alih belajar
4) Tingkat retensi dari apa yang dipelajari.
b. Efisiensi (efficiency)
Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan
dan jumlah waktu yang dipakai pebelajar dan/atau jumlah biaya

pembelajaran yang digunakan.

' Dr. Hamzah B. Uno, Perencanaan pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006) 21
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c. Daya tarik (appeal)
Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati
kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat
sekali kaitannya dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas
pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya. [Itulah
sebabnya, pengukuran kecenderungan siswa untuk terus atau tidal
terus belajar dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran itu sendiri
atau dengan bidang studi.
3. Tipe Hasil Belajar
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi
tiga bidang yakni, bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif
(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotor
(kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri
sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan
membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai,
ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab
itu, ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar siswa dari
proses pengajaran. Hasil belajar siswa nampak secara teknik dirumuskan
dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan

instruksional). Dengan perkataan lain, rumusan tujuan pengajaran
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berisikan hasil belajar yang diharapkan dikuasai siswa yang mencakup
ketiga aspek tersebut. !’

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti lebih mengutamakan hasil
belajar pada aspek kognitif dan aspek psikomotor. Dalam aspek kognitif,
siswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru
setelah mengikuti proses pembelajaran, sedangkan aspek psikomotor,
siswa diharapkan memperoleh keterampilan dalam proses pembelajaran
terutama dalam mengoperasikan software pengolah kata. Namun dalam
penelitian ini aspek afektif juga diperlukan dalam peneliti memperoleh
hasil belajar yaitu diharapkan siswa memperoleh sikap yang baik,
tentunya setelah mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang baru
setelah pembelajaran dilaksanakan. Menurut Nana Sudjana dalam “Dasar-
Dasar Proses Belajar Mengajar” bahwa terdapat unsur-unsur dalam
ketiga aspek hasil belajar tersebut:'®
a. Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif

1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge)

Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan
yang sifatnya faktual, di samping pengetahuan yang mengenai hal-
hal yang perlu diingat kembali. Dari sudut respon belajar siswa

pengetahuan itu perlu dihafal, diingat, agar dapat dikuasai dengan

'” Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2005)

49-50

'® Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses .... (50-54)
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baik. Ada beberapa cara untuk dapat menguasai/ menghafal,
misalnya dibaca berulang-ulang menggunakan teknik mengingat
(memo teknik) atau lazim dikenal dengan “jembatan keledai”. Tipe
belajar ini, penting untuk dikuasai sebagai prasyarat untuk
menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebih
tinggi. Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan
kemampuan terminal (jembatan) untuk menguasai tipe hasil
belajar lainnya.

Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe
hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan
kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Ada
tiga macam pemahaman yang berlaku umum, Pertama pemahaman
terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Kedua pemahaman penafsiran, misalnya
memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Ketiga
pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas

wawasan.
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Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabstaksi suatu
konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi baru. Misalnya,
memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu,
menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan. Jadi
dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum dan rumus. Dalil
hukum tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu masalah
(situasi tertentu). Dengan kata lain, aplikasi bukan keterampilan
motorik tapi lebih banyak keterampilan mental.

Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan
intruksional biasanya menggunakan kata-kata; menghitung,
memecahkan, mendemonstrasikan, mengungkapkan, menjalankan,
menggunakan, mneghubungkan, mengerjakan, mengubah,
menunjukkan proses memodifikasi, mengurutkan, dan lain-lain.
Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas
(kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang
mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan/hirarki. Analisis
merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang memanfaatkan
unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan,
pemahaman, aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para siswa

sekolah.
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3) Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada
kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang
bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur
atau bagian menjadi suatu integritas. Sintesis memerlukan
kemampuan hafalan, pemahaman, aplikasi dan analisis. Pada
berpikir sintesis adalah berpikir divergent sedangkan berpikir
analisis adalah berpikir konvergent. Dengan sintesis dan analisis
maka berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru
(inovatif) akan lebih mudah dikembangkan.

6) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai
sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan kriteria yang
dipakainya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada
pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat
tidaknya, dengan menggunakan kriteria tertentu.

b. Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli

mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya,

bila seseorang telah menguasai bidang kognitif. Hasil belajar bidang

afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak

memberi tekanan pada bidang kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar
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afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atensi/

perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan lain-lain. Sekalipun

bahan pelajaran berisi bidang kognitif, namun bidang afektif harus

menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan harus nampak dalam

proses belajar dan hasil belajar yang dicapai siswa.

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil

belajar :

1)

2)

3)

Recceiving/ attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik
dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan
seleksi gejala atau ransangan dari luar.

Responding atau jawaban. Yakni reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus
dari luar yang datang kepada dirinya.

Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini
termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang
atau pengalaman untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap

nilai tersebut.
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Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai
lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.
Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentang nilai,
organisasi dari pada sistem nilai.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini

termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.

c. Tipe hasil belajar bidang psikomotor

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill),

kemampuan bertindak individu (seseorang).

Ada 6 tingkatan keterampilan yakni :

1)

2)

3)

4)

5)

Gerakan reflek dalam (keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar)

Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

Kemampuan perceptual termasuk didalamnya membedakan
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.

Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
ketetapan.

Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai

pada keterampilan yang komplek.
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6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursve komonikasi

seperti gerakan ekspresif, interpretative.
Tipe hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak berdiri sendiri,
tapi selalu berhubungan satu sama lain bahkan ada dalam kebersamaan.
Seseorang yang berubah tingkat kognitisnya sebenarnya dalam kadar tertentu
telah berubah pula sikap dan perilakunya. Carl Rogers berpendapat bahwa
seseorang yang telah menguasai tingkat kognitif maka perilaku orang tersebut
sudah bisa diramalkan.'®
Dalam proses belajar-mengajar di sekolah saat ini tipe belajar kognitif lebih
dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar afektif dan psikomotor.
Sekalipun demikian tidak berarti bidang afektif dan psikomotor diabaikan.
Dalam penelitian ini peneliti lebih mendominan menggunakan tipe belajar
kognitif dan psikomotor.

C. Software Pengolah Kata

1. Definisi Software Pengolah Kata*

Software Processor (selanjutnya disebut pengolah kata) adalah
suatu program pengolah dokumen berisi teks dan gambar yang memiliki
banyak keistimewaan dan sangat professional dibanding dengan program teks

yang sudah ada.

'% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses .... 54
2 [PDF)- www.smknl bandung.com/.../mengoperasikan_software_pengolah_kata
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Dalam system operasi berbasis teks seperti DOS kita bisa
memanfaatkan perintah copy con untuk membuat file teks, walaupun sifat-
sifatnya sangat terbatas. Sedangkan dalam system operasi GUI seperti
Windows sebenarnya sudah ada notepad maupun Wordpad yang
kemampuannya dalam mengolah kata sudah cukup baik. Saat ini sudah
terdapat banyak sekali software pengolah kata yang bisa mengerjakan
bermacam-macam tugas yang sangat kompleks. Contoh-contohnya adalah
Wordstar, ChiWriter, WordPerfect, MS Work, Microsoft Word, KWriter dan
Amipro.

Ciri khas software pengolah kata secara umum adalah mengolah
mulai dari karakter, kata, kalimat yang akhirnya membentuk suatu paragraph,
sekumpulan paragraph membentuk satu halaman, dan kumpulan halaman
membentuk sebuah naskah yang dalam hal ini disebut sebagai file atau
dokumen.

Kemampuan utama software pengolah kata meliputi penulisan,
pembentukan (formatting) penambahan, penghapusan, penyimpanan dan
pencetakan Software pengolah kata dalam penelitian ini yaitu mengenai
mengoperasikan Microsoft Word. Microsoft word merupakan software
pengolah kata, seperti Word Star, Word Perfect, ChiWriter dan AmiPro. MS
Word memiliki kelebihan seperti fasilitas penulisan rumus ilmiah (equation),
pembuatan tabel, pembuatan tabel, kolom bergaris, penggabungan teks

dengan grafik, pembuatan kolom Koran, pembuatan tabel grafik dari data
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tabel, fasilitas pembuatan gambar, cetak gabung, spelling checker, mencetak
amplop, page preview, dan sebagainya dan yang lebih terpenting adalah
mudah penggunannya.
2. Tujuan mempelajari Komputer
Software pengolah kata di tingkat Madrasah Ibtidaiyah dipelajari
pada mata pelajaran Komputer (Teknologi Informasi dan Komunikasi).
Tujuan mempelajari teknologi informasi dan komunikasi (TIK), antara lain:?'
a. Pada aspek kognitif,
1) Dapat mengetahui, mengenal atau memahami teknologi informasi
dan komunikasi
2) Meningkatkan pengetahuan dan minat peserta didik pada teknologi
3) Meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah sekaligus persiapan
untuk pendidikan, pekerjaan, dan peran di masyarakat pada masa
yang akan datang
b. Pada aspek afektif
1) Dapat bersikap aktif, kreatif, apresiatif dan mandiri dalam
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
2) Dapat menghargai karya cipta di bidang teknologi informasi dan
komunikasi

2! Munir, *Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”. (Bandung : Alfabeta 2010)
(181-182)
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Kombinasi Keyboard Fungsi
yang sering digunakan
CTRL+N Membuat sebuah dokumen baru
CTRL+O Membuka dokumen
CTRL+W Menutup dokumen
ALT+ CTRL+S Memecah jendela dokumen
ALT+SHIFT+C Mengembalikan dokumen setelah dipecah
CTRLA+S Menyimpan dokumen
CTRL+B Membuat cetak tebal
CTRLH Membuat huruf miring
CTRL+U Membuat huruf bergaris bawah
CTRL+SHIFT+< Memperkecil ukuran huruf
CTRL+SHIFT+> Memperbesar ukuran huruf
CTRL+C Menyalin atau mencopy teks atau obyek yang dipilih
CTRL+X Memotong teks atau obyek yang dipilih
CTRL+V Menempelkan teks atau obyek yang dipilih
CTRL+Z Membatalkan aksi sebelumnya
CTRL+Y Menjalankan lagi aksi terakhir
CTRL+F Mencari teks dari item-item khusus
ALT+ CTRL+Y Mengulangi pencarian (setelah menutup jendela Find
and Replace)
CTRL+H Mengganti teks, format spesifik dan item khusus
CTRL+G Menuju ke page, bookmark, footnote, tabel, comment,
graphic atau lokasi lain
ALT+ CTRL+HOME | Melakukan penelusuran melalui sebuah dokumen
ALT+ CTRL+P Mengubah ke print layout view
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ALT+ CTRL+O Mengubah outline view

ALT+ CTRL+N Mengubah normal view

BACKSPACE Menghapus ke kiri satu karakter

CTRL+BACKSPACE | Menghapus ke kiri satu kata

DELETE Menghapus ke kanan satu karakter

CTRL+DELETE Menghapus ke kanan satu kata

CTRL+SHIFT+F Mengubah font

CTRL+SHIFT+P Mengubah ukuran font

CTRL+] Menambah ukuran font per 1 point

CTRLH Mengurangi ukuran font per 1 point

CTRL+D Mengubah format karakter (perintah Font, menu
Format)

SHIFT+F3 Mengubah besar kecilnya huruf

CTRL+SHIFT+A Memformat huruf menjadi besar semua (capital)

CTRL+SHIFT+W Menggaris bawahi kata tanpa spasi

CTRL+SHIFT+D Menggaris bawahi ganda pada teks

CTRL+SHIFT+H Membuat teks yang tersembunyi

CTRL+SHIFT+K Memformat huruf menjadi huruf besar tetapi berukuran
kecil

CTRLASHIFT+Q Mengubah font menjadi simbol

Untuk mencari informasi mengenai kombinasi lainnya

tekan saja F1 atau Help lalu masukkan kata kunci keyboard shortcut,

maka akan ditampilkan seluruh perintah yang ada dalam MS Word
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Dalam menu file juga terdapat perintah Save As yang
dimaksudkan untuk menyimpan file yang sudah ada sebelumnya
dengan nama yang lain. Hal ini ditunjukkan bila ingin melakukan
perubahan terhadap sebuah file namun file aslinya masih tetap kita
pertahankan.

Ketika ingin menyimpan sebuah dokumen baru maka yang
akan muncul setelah mengeksekusi perintah simpan adalah
mengidentifikasi file tersebut setelah sebelumnya kita tentukan
lokasi penyimpanannya.

Sedangkan untuk type file terdapat berbagai macam
pilihan, untuk type asli file akan disimpan dengan ekstensi doc.
Pilihan type yang lain tergantung dari kebutuhan terhadap file
tersebut. Bisa berupa txt bila tanpa menggunakan tambahan obyek
lainnya seperti gambar. Atau bila kita ingin membuat sebuah

halaman web maka bisa dipilih type web page (html).
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan penelitian yang dilakukan di dalam kelas. Kelas adalah sebuah
ruangan tempat guru mengajar dan siswa-siswi belajat. Namun belakangan ini
diartikan bahwa kelas tidak selalu berwujud ruangan, akan tetapi sekelompok
peserta didik yang sedang belajar dimanapun tempatnya, yang terpenting
adalah terdapat sekelompok anak yang sedang belajar. Peristiwanya bisa
terjadi di laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga, tempat kunjungan,
tempat wisata dan lain sebagainya. Di situ terdapat sekelompok peserta didik
belajar bersama, otaknya aktif, mencerna bahan yang sedang dipelajari oleh
peserta didik dengan guru yang sama.?

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong, menyatakan bahwa
metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Dalam penelitian kualitatif, model logika yang digunakan ialah

pola pikir induktif yaitu suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu

2 TIM LAPIS, Modul Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya : IAIN Press, 2007), hal 510
42
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pengetahuan ilmiah yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah
yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.?
Dalam pelaksanaanya penelitian ini menggunakan Model Kurt
Lewin. PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin yang menyatakan
bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah pokok, yaitu (1)
perencanaan (Planning), (2) aksi atau tindakan (Acting), (3) Observasi
(Observasing), dan (4) Refleksi (Reflecting).”*
Secara sederhana prinsip pelaksanaan tindakan kelas menurut Kurt Lewin

dapat digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

il

Perencanaan
(Planning)

/

Refleksi
(Reflecting)

Tindakan
(Acting)

SIKLUS

Observasi
(Observasing)

N—

Perencanaan SIKLUS
Ulang I

2 Prof. H. Moh. Kasiram, M. Sc. "Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif”. (Yogyakarta : UIN
Maliki Press. 2010). Hal 175-176

% TIM LAPIS, Modul Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya : IAIN Press, 2007), hal 512



Dan Seterusnya
Gambar 3.1. Model Kurt Lewin

Sebelum melakukan PTK, terlebih dahulu melakukan observasi awal
untuk (1) menemukan masalah, (2) melakukan identifikasi masalah, (3)
menemukan “batasan masalah”, (4) menganalisis masalah dengan
menentukan faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab utama terjadinya
masalah, (5) merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan
merumuskan “hipotesis-hipotesis tindakan” sebagai pemecahan, (6)
menentukan hipotesis tindakan pemecahan masalah, (7) merumuskan judul

perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK. %

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

Setting/lokasi penelitian ini adalah MIS Bahauddin Ngelom
Sidoarjo. Penentuan MIS Bahauddin Ngelom Sidoarjo sebagai tempat lokasi
penelitian karena MIS Bahauddin tersebut merupakan sekolah tempat PPL
(Praktek Pengalaman Lapangan) yang pernah dilakukan peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2012/2013 pada mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi
atau Komputer dengan pokok bahasan Mengoperasikan Software Pengolah

Data (word processing) dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa.

2 TIM LAPIS, Modul Penelitian....512
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Proses pembelajaran berlangsung yang ada di MIS Bahauddin

yaitu dengan cara guru memberikan materi kemudian siswa mempraktekkan

materi yang telah disampaikan, hal itu memberikan pengaruh kepada siswa,

yakni:

Siswa tidak mampu mengingat materi yang telah disampaikan dan yang
telah dipraktekkan setelah mendapatkan beberapa materi

Belum sepenuhnya bisa melatih keterampilan siswa dalam
mengoperasikan computer, khususnya bagi siswa yang masih baru
mengenal computer

Akumulasi nilai diperoleh dari 60% pemahaman teori dan 40% praktek.
Sedangkan mayoritas siswa mampu memahami materi hanya sedang
dalam proses mempraktekkan, hal itu terjadi karena materi langsung
diberikan kepada siswa sehingga proses pembelajarannya kurang
bermakna

. Variabel Yang Diselidiki

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti yaitu; Cara

mengoperasikan software pengolah data dengan menerapkan model

pembelajaran inovatif-progresif pada siswa kelas III MI Bahauddin Ngelom

Sidoarjo.
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Adapun sub variabel yang diselidiki antara lain ;
1. Variabel input : siswa-siswi kelas III MI Bahauddin
2. Variabel output : Mengoperasikan software pengolah data
3. Variabel proses : Penerapan model pembelajaran inovatif-
progresif
D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model Kurt Lewin,
yang siklus nya terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua siklus.
1. SikdusI
1) Perencanaan
a) Merancang skenario pembelajaran yang berisi tentang langkah-
langkah yang akan dilakukan guru, disamping bentuk-bentuk
kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam rangka implementasi
tindakan perbaikan yang telah direncanakan dengan menggunakan
model pembelajaran inovatif progresif
b) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan
di kelas untuk mempermudah penyampaian materi
¢) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model
pembelajaran yang akan dilaksanakan
d) Mempersiapkan instrument pengumpulan data mengenai proses

pembelajaran yang akan dilakukan
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€) Membuat instrument penilaian
2) Tindakan
Dalam tahap ini peneliti akan melakukan tindakan yang sudah
disusun pada tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah tindakan
yang akan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Inovatif
Progresif adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
1) Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam
2) Siswa menjawab salam dan duduk rapi
3) Guru dan siswa mengawali pelajaran dengan membaca
basmallah bersama-sama
4) Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru
sebelum pelajaran dimulai
5) Guru melakukan appersepsi dengan melakukan Tanya jawab
tentang fungsi icon pengolah kata
6) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru
b. Kegiatan Inti
1) Siswa dibagi secara berpasang-pasang menurut urutan nomor
absen
2) Guru menunjukkan beberapa gambar icon pengolah kata

dengan menggunakan OHP
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3) Siswa mengamati gambar-gambar icon pengolah kata
4) Siswa mengoperasikan icon pengolah kata sesuai dengan
penjelasan guru secara berpasangan
5) Siswa menerima Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
6) Siswa mulai mengerjakan secara individu
c. Kegiatan Akhir
1) Siswa mendengarkan penguatan yang diberikan oleh guru
2) Siswa melakukan Tanya jawab materi yang telah disampaikan
3) Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru
4) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdallah

bersama-sama

3) Observasi
Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian  tindakan.  Dengan  observasi, peneliti  dapat
mendokumentasikan secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi
di dalam kelas. Proses tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja dan
tidak disengaja, situasi tempat tindakan dilakukan dan kendala
tindakan, semuanya dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana

flexible dan terbuka.2®

% Basrowi, “Prosedur Penelitian Tindakan Kelas”. (Bogor: Ghalia Indonesia 2008) 127
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Pelaksanaan observasi dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Inovatif-progresif ini dilakukan
untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih
bermakna. Dalam perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan,
peneliti akan mengamati proses pembelajaran dan menilai hasil tes
sehingga diketahui hasilnya. Atas dasar hasil tersebut digunakan untuk
merencanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya.

4) Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara kritis tentang
prubahan yang terjadi, baik pada siswa, suasana kelas, maupun guru.
Pada tahap ini, guru sebagai peneliti menjawab mengapa, bagaimana
dan sejauh mana tindakan yang diberikan pada setiap siklus
menghasilkan perubahan secara signifikan. Dengan demikian, langkah
refleksi dalam proses penelitian tindakan ini sangat penting, karena
dengan mengadakan refleksi, penelitian akan semakin mantap dan
mudah untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan. Pada
prinsipnya, refleksi merupakan upaya evaluasi yang dilakukan oleh
para kolaborator atau partisipan yang terkait dengan suatu PTK yang

dilaksanakan.?’

*" Basrowi, “Prosedur Penelitian Tindakan.... (135)
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Refleksi ini diajukan dengan cara kolaboratif, yaitu dengan
diskusi terhadap berbagai masalah yang terjadi di kelas dalam rangka
perbaikan tindakan selanjutnya yang akan dilaksanakan pada siklus II.

2. Siklus II
1) Perencanaan

Siklus II yang dirumuskan berdasarkan refleksi dari siklus I
yaitu melakukan review dan re-planing rancangan pembelajaran
dimana siklus ke II adalah perbaikan dari siklus I yang mana dalam
proses pembelajaran pada siklus I siswa belum mengenal cara
mengoperasikan software pengolah kata dan masih ada beberapa
siswa yang takut dan ragu-ragu dalam mengoperasikan computer.
Untuk melakukan perbaikan dalam siklus I perlu ada beberapa
perencanaan yang dilakukan, diantaranya:

a) Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran
b) Memperluas materi pembahasan mengenai software pengolah
kata
¢) Merancang Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
d) Membuat instrument penilaian
2) Tindakan
Dalam tahap ini peneliti akan melakukan tindakan yang sudah

disusun pada tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah tindakan
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yang akan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Inovatif
progresif adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
1) Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam
2) Siswa menjawab salam dan duduk rapi
3) Guru dan siswa mengawali pelajaran dengan membaca
basmallah bersama-sama
4) Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru
sebelum pelajaran dimulai
5) Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang fungsi icon-icon
pengolah kata sebgai bahan appersepsi
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan Inti
1) Siswa dibagi secara berpasang-pasang
2) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang cara
mengoperasikan software pengolah kata melalui keyboard
3) Siswa mengoperasikan software pengolah kata sesuai dengan
instruksi guru secara berpasang-pasang
4) Siswa secara kolaboratif membuat dokumen yang telah
disediakan dalam LKS
5) Siswa menerima Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

6) Siswa mulai mengerjakan LKS secara individu
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¢. Kegiatan Akhir
1) Siswa mendengarkan penguatan yang diberikan oleh guru
2) Siswa melakukan Tanya jawab materi yang telah disampaikan
3) Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru
4) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdallah

bersama-sama

3) Observasi

Observasi yang dilakukan pada siklus II ini peneliti kembali
akan melihat apakah terdapat perubahan dari hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran inovatif
progresif. Peneliti melakukan observasi tentang kemampuan siswa
dalam mengerjakan soal latihan setelah melakukan praktek. Dalam
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II ini, siswa
diperkenalkan cara mengoperasikan software pengolah kata melalui
keyboard. Dengan perluasan materi ini guru juga telah melatih
keterampilan siswa dalam mengelolah pengetahuan yang telah

disampaikan.
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4) Refleksi
Dari hasil observasi yang telah dilakukan dalam pembelajaran
pada mata pelajaran TIK dengan menerapkan model pembelajaran
inovatif-progresif dapat dianalisis untuk mengetahui pencapaian
indicator yang telah ditetapkan. Melalui hasil analisis tersebut, peneliti
melakukan refleksi dengan guru mata pelajaran selaku tim penelitian
selama proses pembelajaran yang telah dilakukan.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Data penelitian tindakan diperoleh dari hasil observasi situasi
nyata pelaksanaan tindakan dan seluruh unsur-unsur yang ada. Data
tersebut dapat berupa semua catatan hasil pengamatan, transkip
wawancara, rekaman audio dan/atau video peristiwa/kejadian, yang
dikumpulkan melalui beberapa teknik pengumpulan data. Secara umum,
ada dua jenis teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
dalam satu penelitian. Dua teknik tersebut adalah teknik tes dan non test.
Dalam penelitian pendidikan, tes adalah salah satu teknik pengumpulan
data yang sering digunakan. ®Pada penelitian ini selain menggunakan
teknik berupa tes, peneliti juga akan menggunakan teknik non tes.
Masnur Muslich dalam “Melaksanakan Penelitian Tindakan

Kelas” menyebutkan bahwa secara operasional pengertian tes menurut

% Masnur Muslich, “Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas” (Jakarta : PT Bumi Aksara 2009) 146
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Joni dapat didefinisikan sebagai sejumlah tugas yang harus dikerjakan
oleh yang dites. Teknik tes ditinjau dari bentuknya dibedakan atas teknik
subyektif dan tes obyektif. Sedangkan jika ditinjau dari bentuk
pelaksanaanya teknik tes dibedakan atas teknik secara lisan dan tulis.?’
Adapun sumber data yang diperoleh untuk penelitian ini yaitu
mencakup:
a. Siswa
Untuk mendapatkan hasil belajar setelah penerapan model
pembelajaran inovatif progresif
b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan dari hasil belajar yang telah
diperoleh, sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan
c. Guru kolaborator
Untuk melihat pendekatan penelitian tindakan kelas secara
komprehensif, baik dari sisi siswa maupun guru.
2. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data jalah alat yang digunakan oleh
peneliti untuk menggali data dari objek atau subyek penelitian. Kategori
instrument pengumpulan data yang dipilih harus sesuai dengan paradigma
yang digunakan. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan strategi

pengumpulan data dengan menggali makna dibalik data yang nampak,

» Masnur Muslich, “Melaksanakan Penelitian..... 147
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sehingga peneliti sendiri bisa merasakan, menghayati, mengalami dan
memahami seperti yang dilakukan oleh subyek penelitian, maka peneliti
tidak bisa mewakilkan pada orang lain untuk terjun ke lapangan dalam
mencari data, akan tetapi peneliti sendiri yang harus terjun dan terlibat
langsung dalam dunia alamiah subyek penelitian. 3
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.’’
Adapun teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah tes, observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Tes
Tes ini banyak digunakan untuk mengukur prestasi belajar peserta
didik dalam bidang kognitif, seperti pengetahuan, pemahaman dan
evaluasi. Penggunaan tes dalam dunia pendidikan sudah dikenal sejak
dahulu kala, sejak orang mengenal pendidikan itu sendiri. Artinya tes
mempunyai makna tersendiri dalam dunia pendidikan, 32khususnya
dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

beberapa cara untuk mendapatkan hasil belajar yakni sebagai berikut:

* Prof. H. Moh. Kasiram, M. Sc. "Metodologi.... 198
*! Prof. Dr. Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif”. (Bandung : Alfabeta, 2010). Hal 62
% Drs, Zainal Arifin, M. Pd. “Evaluasi Pembelajaran”. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2011).

Hal 117
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1) Pre Tes
Pre Tes dilakukan sebelum pembelajaran dilakukan. Pre tes ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal
siswa tentang materi yang akan disampaikan

2) Post Tes
Post tes diberikan setelah pembelajaran dilakukan, tujuan post tes
yaitu untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan siswa
tentang materi yang telah disampaikan

3) Non Tes (Praktek)
Setelah melakukan pre dan post tes siswa diarahkan untuk

mempraktekkan materi yang telah diajarkan.

. Observasi

Observasi adalah uraian tertulis tentang apa yang didengar, dilihat,
dialami dan dipikirkan peneliti selama pengumpulan dan refleksi data
dalam sebuah studi kualitatif.

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan observasi
partisipatif, artinya dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data (dalam
hal ini murid), dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan
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3) Observasi Terseleksi
Pada tahap observasi ini, peneliti telah menguraikan focus yang
ditemukan sehingga datanya lebih rinci.
c. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau
keyakinan pribadi.>

Wawancara dilakukan pada peserta didik dan juga guru mata
pelajaran  yang membantu  peneliti mengobservasi  proses
pembelajaran. Wawancara hanya memerlukan perwakilan dari
keseluruhan peserta didik.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara terbuka atau
wawancara tak berstruktur. Wawancara ini sering digunakan dalam
penelitian pendahuluan, dimana peneliti berusaha mendapatkan
informasi awal tentang berbagai permasalahan yang terjadi pada
obyek, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan

atau variable apa yang harus diteliti. Untuk mendapatkan gambaran

* Prof. Dr. Sugiono, “Memahami Penelitian....72
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yang lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada

pihak-pihak yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam obyek.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih
kredibel / dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat
dan autobiografi.>¢

F. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan
sebagai peneliti untuk merangkum secara akurat data yang dapat dipercaya
dan benar. Rancangan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini
merupakan rancangan PTK dengan melibatkan data kualitatif. Data kualitatif
berupa deskriptif saat pembelajaran sedang berlangsung, kerjasama kelompok
saat berdiskusi dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
yang pada dasarnya dikumpulkan oleh guru yang berperan sebagai peneliti

dan pengajar.

% Prof. Dr. Sugiono, “Memahami Penelitian....82-83
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Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah
terkumpul tanpa dianalisi menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data
yang mati. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi arti, makna dan
nilai yang terkandung dalam data.

Suatu penelitian yang efektif dan efisien, bila semua data yang
dikumpulkan dapat dianalisis dengan teknik tertentu. Dalam penelitian ini,
untuk mengetahui rata-rata semua nilai yang diperoleh dari semua data yang
diperoleh, diaplikasikan kedalam rumus, agar dapat mengetahui keberhasilan

suatu kegiatan belajar mengajar.

_ I
N

Keterangan :
X =Rata-rata (mean)
> X = Jumlah seluruh nilai
N = Banyaknya subyek (peserta didik)
Untuk menghitung nilai perolehan akhir secara kelompok maupun

individu diperoleh dari rumus berikut ini :

__ Skor perolehan

Nilai Akhir

x 100

skor maksimal

Ketuntasan evaluasi tiap peserta didik, dikatakan berhasil ketika memenuhi

prosentase 85%, atau standar nilai sekitar 75. Sedangkan untuk keterampilan
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dalam mengoperasikan software pengolah kata pada peserta didik kelas III MI

Salafiyah Bahauddin Ngelom yaitu dengan :

P=§xloo

Keterangan :
P =Prosentase yang akan dicari
f = Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah seluruh siswa

Hasil penelitian keseluruhan akan diklasifikasikan kedalam bentuk

penyekorang nilai peserta didik dengan menggunakan kriteria sebagai berikut

90-100 : Sangat Baik
70 -89 : Baik
50-69 : Cukup baik

0-49 : Tidak baik
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G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki proses pembelajaran dikelas. Indikator kinerja harus realistik
dan dapat diukur (jelas pengukurannya).’’
1. Peserta didik
a. Observasi : Partisipasi, keaktifan, dan senang mengikuti
pelajaran komputer
b. Tes : Rata-rata nilai tes peserta didik
c. Wawancara : Keterampilan dan ketertarikan dalam mengikuti
pelajaran komputer .
d. Dokumentasi : Kehadiran peserta didik
2. Guru
a. Observasi : Kesesuaian antara model pembalajaran dengan

materi yang disampaikan

3 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung; Pustaka Martiana, 1988),127.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pra Siklus (Pra PTK)

Pembelajaran di MIS Bahauddin pada mata pelajaran TIK
berlangsung kurang efektif, dikarenakan pembelajaran masih menggunakan
pendekatan teacher centre. Hasil belajar siswa MIS Bahauddin lebih dari
50% masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
khususnya siswa kelas III yang berjumlah 20 siswa, hanya 8 siswa (45,60%)
yang mendapatkan nilai diatas KKM, sedangkan 12 siswa ( 54, 40%)
mendapatkan nilai dibawah KKM.

Beberapa faktor menjadi penyebab dalam rendahnya kemampuan
dalam memahami pelajaran TIK, terutama pada materi mengoperasikan
software pengolah kata, antara lain : pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran, masih ada beberapa siswa yang takut/ragu-ragu dalam
mengoperasikan computer dan kurang adanya interaksi antara siswa dengan
guru, dan interaksi antara siswa dengan materi pembelajaran.

Selama pembelajaran mayoritas siswa kurang bisa mengingat
materi-materi yang telah disampaikan dan yang telah dipraktekkan pula
ketika siswa terus menerima materi-materi lain yang baru, hal ini sangat

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Sekolah MI Bahauddin sendiri
63
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mematok pembagian kemampuan dasar dalam mata pelajaran TIK yakni
60% dari pemahaman teori dan 40% dari praktek.

Hal ini tentu saja berat bagi siswa-siswi yang kurang bisa mengingat
materi yag telah disampaikan terdahulu. Dengan menerapkan model
pembelajaran inovatif progresif pada mata pelajaran TIK, peneliti
mengharapkan ada perubahan terhadap hasil belajar siswa kelas III MIS
Bahauddin. Hasil penjabaran pra siklus ini merupakan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran TIK yaitu Bapak Iwan Rohmandoni, Sh.I pada
tanggal 30 April 2012.

2. Hasil Penelitian Siklus 1
a. Tahap Perencanaan Siklus I

Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan beberapa
persiapan diantaranya: merancang skenarioc pembelajaran yang berisi
tentang langkah-langkah yang akan dilakukan guru. Disamping bentuk-
bentuk kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam rangka implementasi
tindakan perbaikan yang telah direncanakan dengan menggunakan model
pembelajaran inovatif progresif.

Kemudian mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas perlu dilakukan untuk mempermudah penyampaian
materi, menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model

pembelajaran yang akan dilaksanakan, mempersiapkan instrument
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pengumpulan data mengenai proses pembelajaran yang akan dilakukan
dan membuat instrument penilaian
. Tahap Pelaksanaan dan Observasi Siklus I
Tahap pelaksanaan dalam siklus I dilaksanakan pada hari senin
tanggal 16 Juli 2012 tahun ajaran 2012-2013 di kelas ITII MIS Bahauddin.
Siklus I merupakan awal dalam penerapkan model pembelajaran inovatif
progresif mengenai cara mengoperasikan softiware pengolah kata melalui
menu standart.
1) Kegiatan Belajar Mengajar
Pada tahapan tindakan ini peneliti melakukan beberapa
langkah-langkah kegiatan yang telah disusun pada tahap perencanaan,
pada tahap ini peneliti akan menerapkan model pembelajaran inovatif
progresif dalam proses pembelajaran yang akan diterapkan pada siklus
I ini, kegiatan awal berlangsung selama 10 menit. Dimulai dengan
guru mengucapkan salam kemudian siswa menjawab salam, sebelum
pelajaran dimulai siswa dan guru membaca basmallah secara bersama-
sama, dalam proses pembelajaran selanjutnya siswa mendengarkan
motivasi dari guru agar pembelajaran berlangsung secara optimal dan
efektif, kemudian guru melakukan appersepsi dengan melakukan
Tanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah disampaikan

terdahulu. Setelah melakukan appersepsi, guru menyampaikan tujuan
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pembelajaran yaitu dengan membacakan indikator-indikator yang akan
dicapai pada proses pembelajaran ini.

Memasuki kegiatan inti yang berlangsung selama 60 menit,
langkah-langkah yang akan dilalui yaitu dengan membagi siswa
menjadi berpasang-pasangan. Pembagian kelompok berapasangan ini
sesuai dengan nomor absen, akan tetapi dalam proses pembagian
kelompok, beberapa siswa mengalami kebingungan karena mencari
teman pasangan, oleh karena itu guru berusaha mengkondisikan situasi
itu dengan mengajak siswa untuk tepuk konsentrasi. Kondisi kelaspun
mulai bisa dikondisikan, kemudian siswa mulai menempati bangku
yang telah disediakan di laboratorium, satu unit komputer di
operasikan oleh satu kelompok berpasangan.

Kemudian guru menunjukkan beberapa gambar icon-icon
software pengolah kata melalui OHP, setelah guru menerangkan setiap
icon pengolah kata, guru memberikan waktu kepada siswa untuk
mempraktekkan sesuai dengan icon pengolah kata tersebut. Proses
mempraktekkan ini, merupakan proses siswa untuk mencari materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Performance guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran pun dengan intonasi nada yang
bisa didengar dari depan sampai bangku belakang.

Dengan menggunakan langkah seperti ini guru menunjukkan

penguasaan materi ajar, yaitu dengan sistematika dalam mengemas
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Kegiatan akhir dalam tahap tindakan ini berlangsung selama 5
menit yaitu siswa mendengarkan penguatan yang diberikan guru,
kemudian guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran dengan
melakukan tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan.
Pemerataan pertanyaan kepada siswa juga sudah diperhatikan oleh
guru. Setelah melakukan tanya jawab guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk lebih semangat dalam belajar. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan membaca hamdallah bersama-sama, kemudian
disusul guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam secara
serempak.

2) Hasil Pembelajaran
a) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran komputer dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif progresif telah
memberikan beberapa kemajuan pada hasil belajar siswa kelas III
A MIS Bahauddin. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditentukan dari sekolah yaitu 68, siswa dikatakan tuntas
dalam belajar, jika siswa tersebut mendapatkan nilai diatas KKM.

Berikut merupakan hasil belajar siswa setelah mengerjakan

soal latihan, setelah siswa mempraktekkan materi yang telah

disampaikan.



70

Tabel 4.1. Hasil Belajar Latihan Siklus I

« . | Keterangan

No Nama Nilai T T

1. | Achmad Nuruddin As’ad 80 N

2. | Andi Indah Widiya Astutik 70 v

3. | Annisa Wulandari Amalia 85 N

4. | Az Zahra Putri Arifiyanti 75 v

5. | Boedy Muhammad Akbar 70 N

6. | Dewi Nurhaeni 65 N -/ 7
7. | Hera Tri Anggraini Sugiarto 85 v

8. | Ikha Cahyani 70 N .
9. | Lailatul Isneni Febriani 75 v

10. | Lailatus Suroyyah 75 N

11. | M. David Fauzan Bechkam 80 v

12. | Mohammad Wahyu Ramadan | 75 v

13. | Mohammad Cahyo Ramadani [ 70 v

14. | Mohammad Junaidi 80 v

15. | Mohammad Ali Zainil Abidin | 75 N

16. | Muhammad Kholilur R. 75 N

17. | Muhammad RizQullah 60 Y

18. | Nur Al’fiyah 80 N

19. | Nurul Fathimah 70 v ,
20. | Ridho Bagus Wijaya 70 v

Berdasarkan data Tabel 4.5. dapat diketahui bahwa dari 20
siswa tidak ada yang menjawab dengan benar seluruh pertanyaan
pada tes hasil belajar siswa yang diberikan diakhir pembelajaran.
Hal ini bisa dilihat dari nilai tertinggi siswa yaitu 85. Terdapat 2

siswa yang belum tuntas dalam mengerjakan soal latihan,
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dikarenakan siswa-siswa tersebut masih ragu-ragu dalam
mengoperasikan komputer.

Berdasarkan Tabel 4.5. tersebut, kemudian dapat diketahui
nilai ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan model
pembelajaran inovatif progresif pada materi mengoperasikan
software pengolah kata menunjukkan banyak kemajuan berikut

merupakan prosentase ketuntasan belajar siswa kelas III A.

Tabel 4.2. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

No Karakteristik Jumlah
1 | Jumlah seluruh siswa 20
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18
3 | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 2
4 | Prosentase ketuntasan belajar siswa 90 %

Berdasarkan Tabel 4.6 jumlah siswa yang tuntas belajarnya
sebanyak 20 siswa, dan masih terdapat 2 siswa yang belum tuntas
belajarnya. Dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya tersebut, maka

didapatkan ketuntasan sebesar 90 %.

Hasil yang diperoleh tersebut, ditinjau dari prestasi belajar
siswa dengan menerapkan model pembelajaran inovatif progresif
pada materi software pengolah kata. Hasil pembelajaran tersebut

telah sesuai standar yang ditetapkan yaitu ketuntasan belajar yaitu
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suatu kelas dikatakan tuntas apabila > 85% dari keseluruhan siswa

mencapai ketuntasan belajar.

Hasil belajar yang telah dijabarkan tersebut, telah menunjukkan
bahwa motivasi siswa terhadap mata pelajaran computer telah
banyak mengalami perubahan kearah yang baik. Beberapa siswa
pernah mengatakan jika pada saat pelajaran computer hanya suka
pada saat bermain computer, untuk mengerjakan soal, mereka
kurang bisa. Setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran inovatif progresif ini,
siswa mengaku sudah mulai bisa dan memahami materi computer

dengan baik.

Setelah guru melakukan perbincangan dengan beberapa siswa
kelas III A MIS Bahauddin, pengamat menjabarkan hasil observasi

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

¢. Tahap Refleksi Siklus I
Pada tahap refleksi ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru
mata pelajaran TIK mengenai keberhasilan dan kegagalan yang terjadi
selama proses pembelajaran pada siklus I ini. Hasil dari diskusi akan

dijabarkan sebagai berikut:
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Siswa dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan sudah
sedikit ada perubahan tentang penanaman konsep/materi
pembelajaran, dengan menerapkan model pembelajaran inovatif
progresif siswa diajak mencari dan menemukan materi yang akan
dipelajari sekaligus mempraktekkannya.

Setelah dilakukan tindakan dalam siklus I, siswa mulai mengalami
peningkatan dalam dalam hasil belajar. Mayoritas hasil belajar
siswa kelas III MIS Bahauddin sudah mendapatkan nilai yang
mencukupi dari KKM. Hasil belajar pada siklus I menunjukkan
bahwa hanya 2 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM,
sedangkan 18 siswa sudah mendapatkan nilai diatas KKM.

Terdapat beberapa siswa yang masih butuh bimbingan secara
intensif, dikarenakan siswa tersebut masih ada rasa ragu-ragu dalam
mengoperasikan computer. Hal ini sedikit banyak membawa
pengaruh terhadap proses pembelajaran yang sudah direncanakan.
Mayoritas siswa lebih mudah memahami materi TIK, karena siswa
lebih diajarkan untuk aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga
siswa dapat membangun konsep pada diri mereka sendiri.

Dalam proses tindakan dalam siklus I ini, materi yang telah
disampaikan kurang menyeluruh sehingga perlu dilanjutkan pada

siklus II.
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3. Hasil Penelitian Siklus 2
a. Tahap Perencanaan Siklus II

Kegiatan yang perlu dilakukan peneliti dalam tahap ini adalah
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran, memperluas materi
pembahasan mengenai software pengolah kata, merancang Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) dan instrument penilaian.

Setelah melakukan refleksi pada pembelajaran di siklus I, peneliti
merasa perlu memperluas materi yang akan disampaikan maka dari itu
peneliti akan melanjutkan kegiatan pembelajaran pada siklus II.

b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi Siklus IT

Tahap pelaksanaan dalam siklus II dilaksanakan pada hari rabu
tanggal 18 Juli 2012 tahun ajaran 2012-2013 di kelas III MIS Bahauddin.
Siklus II merupakan kegiatan lanjutan dari siklus I dengan menerapkan
model pembelajaran inovatif progresif mengenai cara mengoperasikan
software pengolah kata, akan tetapi pada siklus II ini melalui keyboard

1) Kegiatan Belajar Mengajar
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan
sesuai dengan hasil refleski pada siklus 1. Kegiatan pendahuluan
berlangsung selama 5 menit, kegiatan diawali dengan guru
mengucapkan salam dan siswa menjawab salam secara serempak,
sebelum pelajaran dimulai guru dan siswa secara bersama-sama

membaca basmallah. Kemudian guru melakukan appersepsi dengan
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memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang pelajaran
yang telah disampaikan pada pertemuan terdahulu. Dilanjutkan
dengan pemberian motivasi kepada siswa dan penyampaian tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam pertemuan ini.

Pada waktu kegiatan inti yang berlangsung selama 60 menit,
siswa terlebih dahulu mencari pasangan untuk dijadikan kelompok
berpasangan, keadaan siswa dalam mencari pasangan sudah muai
tertib dibandingkan pada saat siklus I. Setelah semua siswa
menemukan teman pasangan, siswa mendengarkan penjelasan dari
guru tentang bagaimana cara mengoperasikan sofiware pengolah kata
melalui keyboard. Cara ini memamg jarang untuk disampaikan dalam
pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa guru dalam memperluas
materi sudah baik.

Pada saat proses guru menjelaskan tentang cara
mengoperasikan software pengolah kata melalui keyboard, disusul
dengan siswa langsung mempraktekkan sesuai dengan instruksi guru.
Namun masih ada beberapa siswa yang masih belum bisa memahami
dan mempraktekkannya, oleh karena itu, guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar tetap memberi bimbingan. Kekompakan dalam
bekerja sama untuk menemukan cara mengoperasikan software
pengolah kata juga menjadi penilaian. Dalam proses membimbing

guru telah melakukan pola interaksi yang baik pada siswa.
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Setelah mempraktekkan materi yang telah diajarkan,
kelompok berpasangan juga harus bekerja sama dalam membuat
dokumen yang telah disediakan dalam LKS, dalam proses pembuatan
dokumen, guru mengamati dan menilai proses kolaboratif tersebut.
Kemudian guru membagikan soal latihan kepada siswa, hal ini
dilakukan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan pada pertemuan ini. Dalam proses mengerjakan soal
latihan ini, bersifat individu.

Pada kegiatan akhir, terlebih dahulu guru memberikan
penguatan dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian
guru melakukan Tanya jawab untuk merefleksi pembelajaran dalam
pertemuan ini. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa
agar tetap semangat untuk belajar. Untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran ini, guru dan siswa secara bersama-sama membaca
hamdallah dan guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam.

2) Hasil Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, peneliti melakukan pengamatan
terhadap hasil belajar siswa
Pada mata pelajaran komputer dengan menerapkan model
pembelajaran tersebut telah memberikan beberapa kemajuan pada

hasil belajar siswa kelas IIl A MIS Bahauddin. Pada siklus I materi
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melalui keyboard sudah pernah disinggung. Siklus II ini melanjutkan
materi yang telah dijelaskan pada siklus I.

Pada siklus II kemampuan psikomotorik juga menjadi
penilaian, yaitu siswa diperintahkan untuk membuat dokumen yang
telah disediakan di LKS,dalam penilaian psikomotor penilaian
dilakukan secara berpasangan. Penilaian meliputi kekompakan dalam
mengerjakan, ketepatan dalam mengoperasikan software pengolah
kata, kerapian dalam mengolah dokumen dan kefektifan dalam
mengerjakan lembar kerja. Masing-masing aspek yang sudah
ditetapkan mempunyai bobot nilai yang berbeda.

Tabel 4.3. Aspek Psikomotor

No. Aspek yang Dinilai Nilai

1 | Kekompakan 25

2 |Ketepatan dalam Mengoperasikan Software | 30

Pengolah Kata

3 | Kerapian dalam mengolah dokumen 25

4 | Keefektifan dalam Mengerjakan Lembar Kerja | 20

Siswa

Dari beberapa aspek yang sudah ditentukan diatas, masih ada
beberapa siswa yang dalam mengerjakan lembar kegiatan masih

belum kompak dalam mengerjakan dengan teman pasangannya
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masing-masing. Akan tetapi menurut hasil dari tabel 4.4 sudah
menunjukkan ketuntasan belajar sebanyak 90%, sebanyak 18
siswa atau 9 kelompok berpasang sudah mampu mengerjakan
LKS dengan benar dan mencukupi aspek-aspek yang telah
ditentukan. Sedangkan 2 siswa atau 1 kelompok berpasangan
masih belum bisa tuntas, dikarenakan kurangnya kekompakan
dalam mengerjakan sehingga waktu yang diberikan kurang,
Berikut merupakan hasil belajar siswa pada aspek
psikomotor/keterampilan dalam mengoperasikan computer secara
berpasangan.

Tabel 4.4. Hasil Belajar Praktek

o . | Keterangan
No Nama Kelompok Nilai T T
1 Achmad Nuruddin As’ad 100 N
Boedy Muhammad Akbar
2 Annisa Wulandari Amalia 9 N
Az Zahra Putri Arifiyanti
3 Dewi Nurhaeni 20
Andi Indah Widiya Astutik v
Hera Tri Anggraini Sugiarto
4 Ikha Cahyani 100 v
Lailatul Isneni Febriani
S Lailatus Suroyyah 20 v
6 M. David Fauzan Bechkam 85 N
Mohammad Wahyu Ramadan
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. Mohammad Cahyo Ramadani 100 N
Mohammad Junaidi

8 Mohammad Ali Zainil Abidin 90 J

Muhammad Kholilur R.

9 Muhammad RizQullah 65

Ridho Bagus Wijaya v
Nurul Fathimah
10 Nur Alfiyah 80 v

Setelah mengetahui hasil belajar berdasarkan kelompok

berpasangan, selanjutnya siswa telah mengerjakan soal test yang

sudah disediakan dalam LKS. Hasil pada soal latihan siklus II ini,

siswa-siswa yang mulanya masih raguragu  dalam

mengoperasikan computer, pada siklus II sudah mulai berani

untuk mengoperasikan computer. Adanya rasa kompetensi antar

kelompok membuat siswa-siswa bersemangat dalam mengerjakan

LKS.

Tabel 4.5. Hasil Belajar Latihan Siklus I

. . | Keterangan

No Nama Nilai T T
1. | Achmad Nuruddin As’ad 100 X
2. | Andi Indah Widiya Astutik 75 N
3. | Annisa Wulandari Amalia 85 v
4. | Az Zahra Putri Arifiyanti 70 N
5. | Boedy Muhammad Akbar 70 N
6. | Dewi Nurhaeni 70 v
7. | Hera Tri Anggraini Sugiarto 90 v
8. | Ikha Cahyani 75 v
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9. | Lailatul Isneni Febriani 80 N
10. | Lailatus Suroyyah 80 N
11. | M. David Fauzan Bechkam 90 N
12. | Mohammad Wahyu Ramadan | 85 v
13. | Mohammad Cahyo Ramadani | 80 N
14. | Mohammad Junaidi 100 N
15. | Mohammad Ali Zainil Abidin | 85 N
16. | Muhammad Kholilur R. 85 N
17. | Muhammad RizQullah 70 v
18. { Nur Al’fiyah 90 v
19. | Nurul Fathimah 80 N
20. | Ridho Bagus Wijaya 80 v

Berdasarkan Tabel 4.5. tersebut, kemudian dapat diketahui

nilai ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan model

pembelajaran inovatif progresif pada materi mengoperasikan

software pengolah kata menunjukkan banyak kemajuan berikut

merupakan prosentase ketuntasan belajar siswa kelas III A.

Sebagian besar

sudah timbul kepercayaan diri dalam

mengoperasikan computer, sehingga membawa hasil belajar yang

maksimal dalam post test kali ini. Prosentase yang didapat pada

siklus II ini sudah mencapai 100%.
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Tabel 4.6. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II

No Karakteristik Jumlah
1 | Jumlah seluruh siswa 20
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 20
3 | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 0
4 | Prosentase ketuntasan belajar siswa 100 %

Berdasarkan Tabel 4.6., ketuntasan hasil belajar pada siswa

kelas IITA MIS Bahauddin sudah mencapai 100%.

¢. Tahap Refleksi Siklus II

Berdasarkan proses pembelajaran dan observasi pada siklus II

ini peneliti akan melakukan refleksi untuk mengetahui keberhasilan

dan kegagalan dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan:

1)

2)

Beberapa siswa yang awalnya masih ragu-ragu dalam
mengoperasikan  computer sudah mulai berani untuk
mengoperasikan

Setelah menerapkan model pembelajaran inovatif progresif pada
siklus II, siswa mengalami banyak peningkatan pada hasil belajar.
Peningkatan dalam memahami dan mengingat materi yang telah
disampaikan sudah mencapai prosentase 100% dengan nilai
minimal 75. Ini artinya bahwa kriteria keberhasilan guru dalam

membantu memahami materi pada siklus II ini telah berhasil
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Keterangan kode penilaian atahu aspek yang diamati:

A | Kegiatan Awal

B | Kegiatan Inti

C |Kegiatan Akhir

Berdasarkan Gambar 4.1. kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran sudah banyak kemajuan kearah yang lebih baik. Hal tersebut
menunjukkan, guru sudah mulai merubah pendekatan pembelajaran yang
selama ini diterapkan dan mulai mererapkan model pembelajaran inovatif
progresif dalam mata pelajaran computer.

. Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah ketuntasan
belajar yang dinilai dari tes hasil belajar melalui pre test dan post test. Di
MIS Bahauddin telah menetapkan bahwa siswa yang dinyatakan tuntas
belajar jika siswa mendapat nilai > 68. Kelas dinyatakan tuntas belajar jika
> 85% siswa mendapat nilai > 68. Berikut merupakan hasil pengamatan

hasil belajar siswa pada setiap siklus.
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pembelajaran sudah mencapai standar yang ditetapkan yaitu ketuntasan
belajar suatu kelas dikatakan tuntas apabila > 85% dari keseluruhan siswa

mencapai ketuntasan belajar.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas III MIS
Bahauddin terutama pada pelajaran TIK/Komputer, mayoritas siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan mengingat materi yang telah
disampaikan. Siswa hanya bisa memahami materi pada saat sedang
mempraktekkannya, sedangkan jika siswa diberi lembar soal latihan tentang
pelajaran computer, mereka belum bisa untuk mengerjakannya. Hal itu dikarekan
pendekatan yang selama ini digunakan dalam pembelajaran menggunakan
pendekatan feacher centred , sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk

mengeksplor kemampuan yang dimilikinya.

Dengan menerapkan model pembelajaran inovatif progresif, siswa diajarkan
untuk menemukan dan mencari materi pembelajaran dengan mandiri. Dalam
pembelajaran, guru hanya sebagai pembimbing bagi siswa-siswa yang sedang

mencari konsep materi pembelajaran.

Hasil pembelajaran setelah menerapkan model pembelajaran inovatif
progresif ini mengalami banyak kemajuan. Sekolahan MIS Bahauddin sendiri
telah mematok nilai dari aspek-aspek pada mata pelajaran computer. Untuk aspek
kognitif atau penguasaan materi sebanyak 60%, sedangkan aspek psikomotor

atau kemampuan siswa dalam mengoperasikan computer sebanyak 40%. Setelah
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dilakukan tindakan kelas, hasil belajar siswa, terutama siswa kelas IIIA MIS
Bahauddin sudah mencapai ketuntasan belajar 100%, artinya semua siswa sudah
bisa mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah

ditentukan.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Salafiyah Bahauddin Ngelom
Taman Sidoarjo, ada beberapa saran yang dapat membangun dan meningkatkan
kualitas pendidikan yang ada di MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman

Sidoarjo pada khususnya, yaitu :

1. Dalam setiap proses pembelajaran hendaknya melakukan berbagai macam
variasi strategi, metode dan media yang akan dilaksanakan guru, sehingga
peserta didik dapat tertarik, aktif dan tidak bosan dalam setiap pembelajaran

yang berlangsung

2. Pencapaian tujuan pembelajaran adalah point penting dalam proses
pembelajaran, oleh karena itu guru harus pintar bagaimana cara yang tepat
yang bisa selalu memotivasi peserta didik untuk selalu aktif dalam proses

pembelajaran berlangsung.
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